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BAB 2

  PERANCANGAN

2.1   Rancangan Modul Praktikum Troubleshooting
Dalam merancang Perangkat Keras Modul Praktikum Troubleshooting, susunan rangkaiannya tidak jauh berbeda dengan pada saat proses merakit komputer. Hanya saja, yang membedakan adalah alat/modul praktikum toubleshooting ini dalam keadaan terbuka tanpa casing atau cover/penutup. Dengan penggunaan papan kayu, yang berfungsi untuk merangkai setiap bagian-bagian dari komputer, mulai dari Motherboard, Harddisk, Floppy Disk drive, hingga komponen yang paling utama dan selanjutnya akan dibahas dalam tugas akhir ini, yaitu Power Supply. Setelah semua terakit dan sistem berjalan dengan baik, maka modul ini sudah dapat digunakan dalam membuat berbagai contoh simulasi kesalahan, untuk kegiatan praktikum Troubleshooting komputer.
Di dalam Modul Praktikum Troubleshooting ini, terdapat komponen-komponen atau hardware yang tersusun dan terhubung satu sama lain sehingga membentuk suatu perangkat yang dapat bekerja dan dapat menjadi suatu sistem komputer.

Adapun tata letak rangkaian Modul Praktikum Troubleshooting ini adalah sebagai berikut : 

· Dalam proses perakitan, komponen yang diletakkan terlebih dahulu adalah Motherboard. Motherboard terletak ditengah, ini dimaksudkan agar memudahkan dalam menghubungkan dengan komponen lain seperti Power Supply, Harddisk, Floppy disk, dan Tombol Power.
· Selanjutnya untuk komponen Power Supply yang juga telah ditambahkan saklar, terletak di samping motherboard. Penempatannya dapat diatur sedemikian rupa sehingga kabel konektor power supply dapat terhubung ke motherboard dengan mantap. Dan, tidak terlalu jauh dari motherboard, dimaksudkan agar pada saat proses pensimulasian dapat langsung tehubung ke motherboard, karena kabel konektor yang dibutuhkann menjadi tidak terlalu panjang untuk membuat saklar. 
· Untuk komponen Harddisk dan Floppy disk, diletakkan di samping dekat dengan power supply. Karena Harddisk dan Floppy disk mengambil daya langsung dari power supply. Penempatan kedua komponen ini tergantung dengan panjang kabel konektor power supply-nya. Serta untuk pin konektor ke motherboard.
· Komponen terakhir adalah Tombol Power dan Reset. Tombol Power terletak dekat dengan motherboard pada bagian chip dan jumper untuk power, biasannya terletak disisi dekat baterai/CMOS motherboard.
2.2  Gambar Blok Diagram Modul Praktikum Troubleshooting
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2.3  Spesifikasi Perangkat Keras Modul Praktikum Troubleshooting

2.3.1 Power Supply (SUN Tipe ATX 250 Watt)
Power Supply  merupakan suatu unit yang mencatu tegangan bagi komputer agar sistem dapat bekerja. Secara keseluruhan,sehingga dapat disimpulkan bahwa, semua komponen yang ada didalam komputer tidak akan bekerja tanpa suatu pencatu daya atau power supply. Tak jarang pula, komponen inilah yang sebagian besar paling bertanggung jawab atas terjadinya masalah pada kinerja sistem baik secara langsung maupun tidak langsung.

[image: image2.jpg]



Gambar 2.2 Power Supply ATX
2.3.2 Motherboard (ASUS KN97-X)
Motherboard merupakan perangkat berupa PCB (Printed Circuit Board) yang digunakan untuk meletakkan atau menyusun rangkaian elektronik komponen perangkat keras (hardware) serta menghubungkan jalur elektonik antar komponen tersebut sehingga membentuk sistem komputer. Adapun komponen yang terdapat pada Motherboard antara lain Prosessor, RAM, Battery CMOS,  bermacam-macam slot dan chipset serta perangkat I/O lainnya. 
Gambar Motherboard beserta contoh beberapa komponen hardware yang telah terpasang sebagai berikut : 
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Gambar 2.3 Motherboard

2.3.3 Prosesor (Intel Pentium II)
Prosesor merupakan komponen microchip di dalam sistem komputer, yang berfungsi untuk mengatur seluruh kegiatan/kerja komputer dengan prinsip kerja mengambil/menerima instruksi data dari memori dan memroses instruksi data tersebut menjadi informasi yang dapat ditampilkan dan dibaca. Pemrosesan data oleh prosesor adalah berdasarkan instruksi-instruksi program, dan hal ini dikenal dengan fetch, decode, dan execution atau mengambil, mendekodekan dan mengeksekusi instruksi-instruksi tersebut.
[image: image4.jpg]



Gambar 2.4 Prosesor
2.3.4 Memori (EDO-RAM 32MB)
Memori merupakan komponen dalam sistem komputer yang dalam hal ini adalah memori RAM (Random Access Memory). Memori  RAM digunakan sebagai penyimpan instruksi-instruksi sementara dari perangkat input (input device), dan selanjutnya meneruskan/mengirimkan instruksi-instruksi tersebut ke prosesor untuk diolah menjadi data yang akan diterima kembali oleh memori untuk ditampilkan oleh perangkat output (output device).
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Gambar 2.5 Memori EDO-RAM
2.3.5 Harddisk (Quantum, Fireball 4GB)
Harddisk digunakan sebagai peranti penyimpan data secara permanen dengan kapasitas yang besar. Kapasitas harddisk menggunakan satuan byte, yang artinya banyaknya byte memori suatu data yang dapat ditampung/disimpan. Data di dalam harddisk tersimpan pada suatu piringan (Disk Platter). Sedangkan peranti yang berfungsi untuk membaca/menulis data yang tersimpan di dalamnya disebut head. Harddisk mempunyai dua jenis head, yakni head baca dan head tulis. Kedua head ini terhubung ke motherboard oleh suatu interface berupa pin, agar nantinya data dapat diproses oleh prosesor dan sistem di dalam motherboard menjadi informasi yang dapat ditampilkan oleh monitor.
[image: image6.jpg]



Gambar 2.6 Harddisk

2.3.6 Graphic Card (S3 Trio 64MB)
Graphic Card atau kartu grafis merupakan peranti untuk menampilkan gambar ke layar monitor. Monitor akan menangkap sinyal analog dari kartu grafis dan mengubahnya menjadi gambar yang dapat dilihat. Ada dua tipe kartu grafis, yaitu onboard dan external.Onboard berarti kartu grafis terintegrasi langsung didalam motherboard, sedangkan external tidak dan biasanya menggunakan slot ekspansi pada motherboard. 
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Gambar 2.7 Graphic Card
2.3.7 Saklar-saklar (Tipe 3 kaki)
Saklar disini digunakan untuk memutus dan menyambung kabel pin konektor tegangan output power supply ke pin konektor pada motherboard. Pada perangkat keras modul praktikum troubleshooting ini menggunakan saklar dengan tipe 3 kaki.
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Gambar 2.8 Saklar 3 kaki
2.3.8 Tombol Power & Reset
Kedua tombol ini digunakan untuk menghidupkan dan mereset sistem komputer. Tombol-tombol ini terhubung pada jumper pada motherboard, dengan jumper yang telah ditentukan.
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Gambar 2.9 Tombol Power & Reset
2.4     Pin konektor Power Supply ATX  
Pin konektor power supply merupakan konektor utama dan digunakan untuk menyalurkan daya/power ke motherboard. Power Supply ATX menggunakan tipe pinout Molex sebagai standar internasional serta memiliki jumlah 20-pin yang terhubung langsung ke motherboard.
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Gambar 2.10 Pin Konektor Power Supply ATX
Masing-masing pin ini memberikan tegangan output yang berbeda untuk menyuplai daya pada  motherboard beserta komponen yang lain di dalam sistem komputer. Dan masing-masing tegangan pada pin konektor power supply dibedakan berdasarkan warna kabel konektornya. Tiap warna mewakili satu tegangan output. Hubungan pin konektor pada motherboard dengan pinout konektor Power Supply adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.11 Pin Konektor Power Supply ke Motherboard             
Pin-pin pada Gambar 2.10 diatas mempunyai beda tegangan berdasarkan warna kabel konektornya. Untuk lebih jelasnya tentang warna kabel serta nilai tegangannya, dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
 Berikut ini Tabel Konektor dan Tegangan Power Supply ATX :

Tabel 2.1 Tegangan Konektor Power Supply ATX

	Pin
	Sinyal
	Warna
	Pin
	Sinyal
	Warna

	1
	+3.3V
	Oranye
	11
	+3.3V
	Oranye

	2
	+3.3V
	Oranye
	12
	-12V
	Biru

	3
	GND
	Hitam
	13
	GND
	Hitam

	4
	+5V
	Merah
	14
	PS_ON
	Hijau

	5
	GND
	Hitam
	15
	GND
	Hitam

	6
	+5V
	Merah
	16
	GND
	Hitam

	7
	GND
	Hitam
	17
	GND
	Hitam

	8
	Power Good
	Abu-abu
	18
	-5V
	Putih

	9
	+5V SB
	Ungu
	19
	+5V
	Merah

	10
	+12V
	Kuning
	20
	+5V
	Merah


2.5     Tegangan DC Positif 
Pada umumnya. sirkuit dan komponen elektronik digital di dalam sistem komputer (motherboard, card adapter, dan disk drive) menggunakan power tegangan +3,3V atau +5V, dan motor (motor disk drive dan fan) menggunakan power tegangan +12V.

2.5.1. Tegangan +12V

Fungsi utama tegangan +12V adalah untuk menjalankan motor disk drive seperti halnya higher-output sebagai regulator tegangan prosessor dalam beberapa board yang baru. Di samping motor disk drive dan regulator, tegangan CPU yang baru, tegangan +12V juga digunakan oleh Cooling fan.Arus cooling fan ini antara 100mA hingga 250mA (0.1-0.25A), fan yang baru menggunakan 100mA. Walaupun fan sistem PC desktop dijalankan oleh tegangan +12V, sistem portable,seperti Notebook atau Laptop masih menggunakan fan yang dijalankan tegangan +5V atau bahkan +3,3V.
2.5.2. Tegangan +3,3V & +5V

Tegangan DC positif lainnya +3,3V dan +5V digunakan sebagai power utama pada motherboard, yaitu untuk mensuplai daya bermacam-macam chip, seperti chip untuk PCI/AGP, DIMM/SIMM untuk memori, slot ISA untuk harddisk,dan masih banyak lagi seperti chip clock prosessor dan bus clock. Sehingga dapat ditarik kesimpulan, bahwa tegangan +3,3V dan +5V berfungsi untuk menjalankan komponen yang hampir seluruhnya terdapat pada motherboard atau biasa disebut onboard, yang artinya komponen-komponen PC yang langsung terintegrasi pada motherboard. Namun, pada kenyataannya tak jarang pula disk drive menggunakan tegangan +5V, tergantung dari jenis motherboardnya juga.
Tabel 2.2. Nilai Komsumsi Tegangan untuk Komponen PC

	Tegangan
	 Komponen
	
	 

 

 

 
	 

 

 

 

 

 
	 
	 

	 +3,3V
	Chipset, DIMM, PCI/AGP Slot, bermacam-macam chip
	 

 

 
	
	
	 

 

	 +5V
	Disk drive, SIMM,Slot PCI/AGP,Slot ISA,Voltage Regulators, Chipset
	
	
	
	

	 +12V
	Harddisk, Disk drive, Motor pada CD/DVD-ROM, dsb
	
	
	 

 
	 
	 


2.6     Tegangan DC Negatif 
Selain tegangan DC positif dengan keluaran +3,3V, +5V, +12V, pada power supply juga  terdapat tegangan keluaran DC negatif, yakni      -5V dan -12V.Tegangan positif adalah merupakan power segalanya di dalam sistem (logika dan motor), sedangkan tegangan negatif, khususnya           -5V hanya diperlukan pada ISA (Industry Standard Architecture) bus untuk ​backward-compatibilitas penuh.
2.6.1. Tegangan -5V

Walaupun tegangan -5V disediakan pada power supply,motherboard secara normal hanya menggunakan tegangan positif +3,3V, +5V, dan +12V. Tegangan -5V hanya disalurkan ke bus ISA pada pin B5 ISA Card yang digunakan. Saat ini meskipun demikian, tidak banyak motherboard yang menggunakan tegangan -5V ini.
2.6.2. Tegangan -12V

Tegangan -12V sebagian besar hanya digunakan pada beberapa disain board untuk port serial atau LAN (Local Are Network) sirkuit dan komponen hardware yang berhubungan dengan sarana koneksi jaringan komputer, misalnya Modem, Card Jaringan dlsb.
2.7      Pengukuran Tegangan 
Untuk mengukur tegangan dalam sistem yang beroperasi, harus menggunakan teknik yang disebut back probing pada konektor. Tidak dapat dilakukan dengan cara memutus koneksi konektor apapun selama sistem berjalan sehingga harus mengukur setiap konektor yang terkoneksi. Hampir semua konektor yang perlu diperiksa, mempunyai pembuka di bagian belakang dimana kawat memasuki konektor. Jarum pemeriksa harus cukup ramping untuk masuk ke dalam konektor di samping kawat dan membuat kontak yang terbuka dan bisa membuat kontak dengan terminal logam di dalam konektor. Teknik tersebut dinamai back probing karena pemeriksaan konektor dari belakang.
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        Gambar 2.12 Back Probe Konektor Power Supply
Teknik back probing dapat digunakan untuk mengukur beberapa hal berikut : 

Untuk men-tes Power Supply untuk output yang tepat, memeriksa tegangan pada pin Power_Good (P8-I pada power supply AT, Baby-AT, dan LPY; pin 8 pada konektor tipe-ATX) untuk power +3V sampai +6V. Jika pengukuran tidak dalam range tersebut, sistem tidak pernah melihat sinyal Power_Good dan tidak bisa start atau berjalan dengan baik. Pada kebanyakan kasus, power supply tersebut jelek dan harus diganti.

Lanjutkan dengan mengukur range tegangan dari pin motherboard dan drive konektor power. Pada saat mengukur tegangan untuk tujuan tes, semua pembacaan di dalam 10% dari tegangan yang seharusnya ada, masih dianggap sesuai meskipun kebanyakan para pemanufaktur power supply yang berkualitas tinggi hanya menentukan toleransi sampai 5%. Bagi power supply ATX, spesifikasi yang ditentukan pada tegangan listrik harus ada di dalam batas toleransi 5%. Kecuali untuk arus 3.3V yang mempunyai batas toleransi harus diantara 4%.

Tabel berikut menunjukkan range tegangan listrik dan toleransinya :

  Tabel 2.3. Nilai range Toleransi Tegangan Output Power Supply
                    Toleransi Rendah                        Toleransi Tinggi

	Tegangan

Yang Diinginkan
	Min. (-10%)
	Maks. (+8%)
	Min. (-5%)
	Maks. (+5%)

	+ 3.3 V
	2.97 V
	3.63 V
	3.135 V
	3.465 V

	+/- 5.0 V
	4.5 V
	5.4 V
	4.75 V
	5.25 V

	+/- 12 V
	10.8 V
	12.9 V
	11.4 V
	12.6 V


2.8
     Power Good
Power Good sering juga disebut Power_OK atau PWR_OK. Power Good juga merupakan suatu sinyal/penanda bahwa power supply  bekerja dengan baik, pada saat melakukan cek dan test sebelum membiarkan sistem melakukan start. Sinyal ini akan dikirimkan ke chipset motherboard dan selanjutnya akan dikirimkan lagi ke prosesor untuk diproses, dan kemudian prosesor akan memberitahu chipset motherboard apakah sistem telah siap atau belum untuk menjalankan sistem. Sinyal dari power supply ini harus secara terus menerus diberikan pada saat sistem dijalankan. Oleh Karena itu, ketika tegangan AC dan Power Supply tidak dapat menjaga keluaran di dalam toleransi regulasi, Power Good tidak stabil dan akan mereset sistem kembali. Sinyal Power Good mempunyai toleransi yang berbeda dengan tegangan lain, walaupun secara nominal kebanyakan +5V. Picu menunjukkan untuk Power Good sekitar +2,4V.
Tabel 2.4. Nilai Toleransi Power Good
	Signal
	Minimum
	Maksimum

	Power Good (+5V)
	3,0V
	6,0V


Jika +5V merupakan high signal active (dengan variasi dari 2,4V sampai +6,0V) itu diberikan kepada motherboard ketika power supply telah melalui Self Test. Ini secara normal berlangsung dari 100 ms ke 500 ms (sekitar 0,1-0,5 detik) setelah tombol power supply ditekan.Power supply kemudian mengirimkan sinyal Power Good untuk motherboard, dimana prosessor timer chip mengontrol jalur reset untuk diterima kembali. Pada sistem AT, koneksi Power Good dibuat melalui konektor P8 pada pin power supply untuk motherboard. Sedangkan sistem ATX menggunakan pin 8 dari 20-pin konektor pada power supply, dan umumnya kabel berwarna  abu-abu (Grey).
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 (c). Sinyal pada saat Aktif
Gambar 2.13 Sinyal Power Good
2.9    Power_ON

Power_ON atau biasa disebut PS_ON merupakan sinyal khusus pada power supply yang digunakan untuk memonitor regulasi 3,3V dan untuk menganalisa putaran power supply hidup atau mati melalui software. Kadang-kadang dikenal sebagai soft-power feature. PS_ON yang paling jelas terdapat pada saat penggunaan sistem operasi, seperti Windows 9x, yang mendukung Advanced Power Management (APM) atau Spesifikasi Advanced Configuration and Power Interface (ACPI). Pada saat Shut down sistem komputer dari menu Start, Windows secara otomatis mematikan sistem komputer setelah menyelesaikan urutan Operating Sistem Shut down.
2.10  Modus Operasi Switch Power Supply
Operasi Power Supply pada dasarnya adalah mengambil tegangan arus AC yang masih murni dan kemudian mengubahnya menjadi tegangan DC (arus searah) yang lancar, teratur dan tidak begitu berbahaya. Arus DC diperlukan oleh sirkuit elektronik dalam PC. Kebanyakan peralatan listrik digerakkan oleh power supply berbasis transformator (trafo) konvensional.
Rangkaian elektonik yang terdapat di dalam Power Supply ATX berbasis transformator tampak seperti pada gambar di bawah ini :
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Gambar 2.14 Bagian Dalam Power Supply

Diagram Power Supply Modus Operasi  Switch adalah sbb : 
AC                                                                                                    DC
Masuk                                                                                             
Keluar
                                                                                                          DC

                                                                                                         Keluar


Gambar 2.15 Diagram Operasi Power Supply bermodus Switching
Gambar diagram diatas menunjukkan suatu contoh sistem kerja Power Supply bermodus operasi switch. Sebagian besar power supply komputer memakai Regulator Switch. Regulator tersebut disebut energi listrik bermodus operasi switch (switched-mode power). Pada gambar diatas memperlihatkan sirkuit regulator switch sederhana. Masukan arus AC diratakan arusnya, untuk kemudian langsung digunakan oleh saklar elektronik, yang merupakan transistor bertegangan tinggi. Saklar elektronik diaktifkan atau dinonaktifkan dalam frekuensi tinggi, sehingga tegangan output yang tersaring selalu konstan. Pulsa mengendalikan lama pengaktifan sarana switch. Saklar elektronik berubah antara ON dan OFF agar tegangan output selalu konstan, apapun muatannya.

Transformator frekuensi tinggi akan menerima masukan dari saklar elektronik dengan menghasilkan tegangan output yang berbeda (multioutput). Selanjutnya tegangan ini diteruskan ke Rectifier yang kemudian akan diproses oleh Filter untuk menghasilkan tegangan DC

Power Supply bermodus operasi switch yang sederhana tentu jauh lebih rumit daripada power supply berbasis transformator (linear). Alasannya, sirkuit yang digunakan untuk memonitor tegangan output, dan menghasilkan gelombang switch telah dihilangkan. Oleh karena power supply bermodus operasi switch tidak mempunyai trafo untuk mengisolasi tegangan arus AC, maka menggunakan sirkuit proteksi lain untuk mencegah kelebihan muatan dan gangguan pada saklar elektronik.
Walaupun Power Supply bermodus operasi switch lebih rumit dan lebih mahal daripada power supply berbasis transformator, namun terdapat kelebihan antara lain:

· Lebih efisien, karena daya tidak terbuang dalam bentuk panas di dalam regulator atau trafo.

· Lebih ringan dan lebih kecil, karena tidak memakai trafo dan peredam panas Power Supply konvensional yang besar.
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